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Abstrak

PENERAPAN TEORI ATMOSPHERE DALAM
PERANCANGAN MULTISENSORI PADA DESTINATION SPA

Oleh
Natanniel Renaldi
NPM: 8112201012

Avrsitektur merupakan ilmu untuk merancang ruang yang akan ditempati oleh
manusia. Dalam merasakan ruang, manusia mengandalkan semua inderanya dari
penglihatan hingga sentuhan, sehingga dalam proses mendesain hal ini perlu
menjadi pertimbangan perancang. Terdapat kecenderungan manusia untuk
merancang dan merasakan bangunan hanya dengan berfokus pada indera
penglihatan. Hal ini terjadi karena kemajuan teknologi yang memudahkan
perancangan bangunan tanpa banyak kunjungan ke tapak, dan mengandalkan
perancangan dengan penggunaan.software arsitektur. Akibatnya perancangan
arsitektur kurang melibatkan semua indera manusia dan mengabaikan potensi
perancangan yang dapat digali..Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain
yang lebih peka terhadap semua indera manusia sehingga dapat menghasilkan
atmosphere ruang yang lebih berkualitas. Fungsi spa dipilih sebagai objek studi
karena menuntut optimasi. pengalaman_multisensori dan pembentukan suasana
ruang. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka
dan observasi langsung. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
dan observasi. Hasil  penelitan - berupa kriteria desain multisensori untuk
pembentukan suasana ruang pada destination spa yang dapat dijadikan dasar bagi
penyusunan konsep perancangan.

Kata-kata kunci: Perancangan ‘multisensori dalam Arsitektur, teori
atmosphere dalam arsitektur, destination spa, Peter Zumthor, Juhani Pallasmaa.






Abstract

THE APPLICATION OF THE ATMOSPHERE THEORY IN THE
MULTISENSORY DESIGN OF DESTINATION SPA
by
Natanniel Renaldi
NPM: 8112201012
Architecture is the science of designing spaces to be occupied by humans. In
experiencing space, humans rely on all their senses, from sight to touch, so in the
process of designing, this needs to be a consideration for the designer. There is a
tendency for humans to design and perceive buildings with a focus on the sense of
sight. This is becoming more relevant due to technological advancements that
facilitate architectural design without involving many visits to the site and
dominating the design process with the use of architectural software. Because of
this, architectural design often involves fewer human senses, reducing the potential
for diverse design possibilities. This research aims to produce designs that are more
sensitive to all human senses to create a deeper atmosphere in the space.

The spa function was chosen as the case study object because it is closely
related to multisensory experiences and the creation of a spatial atmosphere. This
research was conducted through a qualitative approach using literature studies and
direct observations. Data collection. techniques -involved interviews and
observations. The research results consist of multisensory design criteria for
shaping the spatial atmosphere in destination spas, which can be developed into a
design concept.

Keywords: Multisensory.in= Architecture, Atmosphere in Architecture,
Destination spa, Peter Zumthor, Juhani Pallasmaa
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penglihatan telah mendominasi indera manusia sejak masa Yunani Kuno.
Arsitektur Yunani dirancang untuk menyegarkan mata (Pallasmaa,2005 p.26). Hal
ini berlanjut hingga masa Reinesans yang mengurutkan indera penglihatan sebagai
indera terpenting dan sentuhan sebagai indera yang paling tidak penting (Pallasmaa,
2005, p. 15). Hal ini juga dikuatkan dengan gambar perspektif yang dinilai
membuat mata sebagai “pusat dunia”. Gambar perspektif juga membuka
kesempatan arsitek untuk merancang desain yang-lebih abstrak karena minim risiko
tanpa langsung terlibat di lapangan. Jaman sekarang hal ini juga diperkuat dengan
kemajuan teknologi yang-membuat kita tergantung dengan layar, gambar, dan
media cetak lainnya.

Teknologi digital yang terus berkembang memudahkan proses perancangan
namun dapat berakibat negatif terhadap literasi visual perancang. Penekanan
teknologi pada pendidikan desain menurunkan kualitas proses perancangan
(Northcut & Brumberger, 2010, p. 463). Mahasiswa lebih mementingkan
pembuatan efek belaka daripada mempelajari proses desain seperti pengenalan
tapak dan konsep yang kuat (Northcut & Brumberger, 2010, p. 464)

Penelitian terhadap indera penciuman dan pendengaran lebih berfokus pada
reduksi suara yang mengganggu atau mereduksi bau yang tidak sedap, sehingga
ruangan kedap suara dan tidak memiliki bau, padahal suara dan bau dapat
dimanfaatkan untuk membentuk suasana ruang seperti penggunaan suara alam,

musik, dan bau wangi dari bunga yang mengurangi stress serta meningkatkan



kualitas tidur. Pallasmaa menyebutkan indera keenam dan ketujuh berupa otot dan
rangka. Indera ini memungkinkan manusia untuk memproyeksikan dirinya dalam
ruang.

Kebudayaan timur lebih mengutamakan semua indera dalam pengalaman
ruangnya. Hal ini terlihat dari penggunaan material dan bau rempah untuk
memberikan stimulasi yang lebih dari indera visual. Contohnya pada penggunaan
material hinoki yang memberi aroma citrus dan kesan bersih (Lipps, 2018b, p. 113)
Pedesaan Asia, pusat perbelanjaan dan makanan Asia mengutamakan indera
penciuman, visual, dan rasa selain indera visual.

Tubuh manusia memiliki kemampuan untuk berinteraksi dalam dunia dengan
beragam cara. Emosi dan < memori - dapat tersimpan dalam tubuh dan
mengkoneksikan manusia dengan ruang yang ditempati melalui indera. Menurut
Pallasmaa, tiap pengalaman arsitektur “adalah multisensori. “every touching
experience of architecture is multi-sensory; qualities of space, matter and scale are
measured equally by the eye, ear, nose, skin, tongue, skeleton and muscle”
(Pallasmaa, 2005, p. 41). Tiap-indera saling terhubung dan menguatkan satu sama
lainnya, sehingga perancangan arsitektur perlu melibatkan semua indera.

Perancangan yang tidak mempertimbangkan kelima indera dapat berakibat
negatif pada pengguna bangunan. SBS atau yang disebut dengan sick building
syndrome dicurigai mengalami peningkatan karena perancangan ruang yang
mengabaikan indera penciuman (e.g., Ott & Roberts, 1998; Velux YouGov Report,
2018; Wargocki, 2001). Hal yang sama juga terjadi bila aspek auditori pada
perancangan desain diabaikan, polusi suara pada area perkotaan mengakibatkan

gangguan kesehatan, penurunan kualitas tidur, dan kesehatan mental (Owen, 2019).



Perancangan yang mengutamakan indera penglihatan juga membuat desain yang
mengasingkan masyarakat low vision. Pengguna yang menyandang low vision
bernavigasi dengan mengandalkan indera lainnya dan sering berkegiatan dalam
ruang yang mengutamakan penglihatan. Perancangan yang menstimulasi kelima
indera dapat mempermudah dan menyenangkan bagi golongan masyarakat ini.

Dengan desain yang konsisten mempertimbangkan kelima indera, kualitas
hidup pengguna dapat ditingkatkan sekaligus tercipta ruang yang mampu
membangkitkan pengalaman multisensori yang lebih mendalam, menarik, dan
mengesankan (Bloomer & Moore, 1977; Gallace & Spence, 2014; Garg, 2019;
Spence, 2021; Ward, 2014)

Indonesia kaya dengan material alami yang mampu memberikan sensasi ke
semua indera. Contohnya material batu bata mengeluarkan bau tanah yang
membuat pengguna merasa santai-(Sofian, 2019). Kayu dan bambu merupakan
material lokal yang mampu memberikan pengalaman taktil karena karakternya
yang fleksibel dan bertekstur. Arsitektur tradisional menggunakan dinding napas
yang memasukan udara alami-dan memberi angin-sejuk bagi yang bersandar di
dinding. Hal ini membuka kesempatan untuk merancang bangunan secara
multisensori melalui penghargaan pada material lokal.

Banyak arsitek yang menekankan aspek multisensori dalam pendekatan
desain mereka. Peter Zumthor merupakan arsitek yang menggunakan semua indera
manusia untuk menciptakan suasana ruang yang sensual, menarik, dan membekas
di ingatan pengguna. Dalam perjalanannya sebagai arsitek, Zumthor telah
memenangkan banyak penghargaan dan ia menuliskan metode perancangannya ke

banyak buku. Pemikirannya dapat diaplikasikan ke berbagai bangunan dan iklim



karena menekankan keterkaitan bangunan dengan tempat, budaya, serta kebutuhan
penggunanya.

Salah satu tipologi bangunan yang menekankan pentingnya stimulasi
kelima indera dan pembentukan suasana ruang adalah spa. Untuk mencapai suasana
yang unggul, spa menginvestasikan modal desain pada rangsangan sensorik, seperti
musik latar, aroma, pencahayaan suasana, kain lembut, bunga wangi, dan tatanan
untuk menimbulkan emosi positif pada pelanggan (Kang, 2024).

Spa merupakan fasilitas rekreasi yang menawarkan berbagai macam
treatment basah dengan pelengkap treatment kering. Treatment spa sering
dilengkapi dengan pengalaman ruang yang terapeutik dan membuat nyaman
pengguna untuk meningkatkan kesehatan mental mereka.

Spa biasanya terletak di area dengan elemen alam yang kuat sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai elemen desain. Indonesia memiliki pegunungan, sungai, laut,
dan elemen alam lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan perancangan spa.
Kebudayaan lokal juga dapat. dimanfaatkan dalam  pengalaman spa untuk

menciptakan karakteristik arsitektur yang khas sesuai tempatnya.

1.2. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana menyusun Kriteria desain destination spa yang berbasis pada
teori atmosphere Zumthor dengan memperhatikan konteks lingkungan
setempat?

2. Bagaimana menerapkan kriteria desain berbasis teori atmosphere
Zumthor untuk menghasilkan rancangan arsitektur destination spa

berwawasan multisensori?



1.3. Tujuan Penelitian

1. menyusun Kriteria desain destination spa yang berbasis pada teori
atmosphere Zumthor dengan memperhatikan konteks lingkungan
setempat

2. Menerapkan kriteria desain berbasis teori atmosphere Zumthor untuk

perancangan destination spa yang berwawasan multisensori.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Pengembangan Keilmuan
Hasil penelitian dapat memperkaya pengembangan desain arsitektur yang
berwawasan multisensori dan berbasis teori atmosphere Zumthor.

2. Manfaat bagi Dunia Keprofesian
Hasil Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi arsitek yang bermaksud
melakukan perancangan spa yang berbasis pada konsep multisensori.

3. Manfaat bagi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memperkenalkan

desain multisensori ke dunia akademis dan kegiatan studio desain.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu: ruang lingkup

aspek dan ruang lingkup objek.



1.5.1.Ruang Lingkup Aspek
Penelitian berpusat pada penerapan aspek multisensori pada perancangan

destination spa. Hal yang mendasari pendekatan ini adalah studi dan analisis aspek
multisensori dan penerapannya dalam destination spa. Faktor multisensori yang
dianalisis dapat digunakan untuk menciptakan suasana destination spa yang lebih
nyaman dan atmospheric bagi penggunanya. Faktor multisensori ini
dikelompokkan berdasarkan teori atmosphere oleh Peter Zumthor yaitu:
- Wujud Fisik Arsitektur
- Material
- Suara Ruang
- Temperatur Ruang
- Objek Sekitar
- Pergerakan dan Perhatian pengguna
- Hubungan Interior dan Eksterior
- Cahaya pada Ruang
- Intimasi Ruang

Studi literatur tentang destination spa dan tipologinya dipelajari untuk
mengembangkan Kriteria spa yang cocok bagi lingkungan Indonesia. Ruang
lingkup penelitian berfokus pada pembentukan suasana ruang secara multisensori,
sehingga tidak mencakup aspek lain seperti management spa dan metode treatment

spa secara detail.



1.5.2. Ruang Lingkup Objek
Objek penelitian meliputi desain ruang treatment spa dan fasilitas

pendukungnya yang menekankan pengalaman multisensori, untuk membentuk
suasana ruang yang mendukung kesehatan mental dan fisik pengguna. Dalam
penelitian ini fokus utama adalah faktor perancangan multisensori dan pengaruhnya
terhadap suasana ruang. Fungsi spa dipilih karena menuntut pengalaman
multisensori. Selama treatment spa dilakukan, pengguna diharapkan dapat

memusatkan perhatiannya pada semua bagian dari panca inderanya.

1.6. Sistematika Penulisan
Naskah laporan tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
Bab 1. Pendahuluan

Berisi paparan tentang latar-belakang, perumusan masalah, pertanyaan penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup ‘penelitian dan sistematika

penulisan.

Bab I1. Kajian Pustaka

Berisi kajian pustaka yang membantu mendalami topik penelitian, memperjelas
permasalahan penelitian, dan menunjukkan urgensi masalah penelitian. Tinjauan
pustaka dibagi menjadi lima bagian, yaitu tentang destination spa, multisensori
dalam arsitektur, atmosphere dalam arsitektur, implementasi konsep multisensori

dan atmosphere, dan penelitian terdahulu.



Bab 3. Metode Penelitian

Berisi uraian tentang metodologi penelitian yang akan digunakan, mencakupi
kerangka penelitian dan tahapan penelitian. Metode penelitian yang akan digunakan

adalah studi literatur, perbandingan preseden, dan observasi lapangan.

Bab 4. Hasil Penelitian

Berisikan tentang hasil analisis konsep multisensori dan destination spa, sehingga
tersusun kriteria desain yang dapat dikembangkan menjadi konsep dan model

perancangan destination spa berbasis multisensori dan teori atmosphere Zumthor.





